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Permasalahan yang terdapat di TK An-Nada Aceh Selatan pada anak usia taman 

kanak-kanak yang berada dalam fase perkembangan bahasa ekpresif masih 

kurang. Pembelajaran yang dilakukan selama ini tidak  menyenangkan bagi anak 

usia dini yaitu karena media yang digunakan guru tersebut kurang menarik 

sehingga anak mudah bosan dan kurang aktif ketika pada saat pembelajaran 

berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan 

sebuah produk media Magic Disk terhadap kemampuan bahasa ekspresif pada 

anak usia 5-6 tahun yang layak untuk dikembangkan. Jenis penelitian yang 

dipakai yaitu Research and Development dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE  yang terdiri dari 5 tahap yaitu, (Analysis) meliputi 

analisis kebutuhan, (Design) meliputi rancangan dalam membuat media, 

(Development) meliputi validasi ahli dan revisi produk, (Implementation) ialah uji 

coba terbatas media Magic Disk pada TK An-Nada Aceh Selatan dan pengisian 

angket lembar observasi  Penilaian kemampuan bahasa ekpresif, (Evaluation) 

semua tahapan dan revisi untuk mendapatkan produk akhir.  Berdasarkan hasil 

analisis media Magic Disk oleh ahli media mendapatkan hasil  81,8%  “layak”.  

Dan hasil analisis media Magic Disk oleh ahli materi 81,4% “ Layak”. Dan hasil 

analisis lembar observasi penilaian kemampuan bahasa ekpresif anak 81,5%. 

Dapat disimpulkan bahwa media Magic Disk terhadap  kemampuan bahasa 

ekpresif pada anak usia 5-6 tahun “layak” untuk digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.
1
 Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terdiri 

dari beberapa aspek, salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak adalah 

aspek bahasa. Aspek ini perlu dikembangkan karena dapat meningkatkan kosakata 

dengan cepat, menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan orang lain, anak 

akan mendapatkan banyak sekali kosakata, sekaligus dapat mengekpresikan 

dirinya melalui bahasa. 

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi setiap orang, termasuk anak-anak, 

anak dapat mengembangkan kemampuan sosialnya (sosial skil). Melalui 

berbahasa dengan lingkungan sosial dimulai dengan penguasaan kemampuan 

berbahasa, melalui bahasa anak dapat mengekpresikan pikirannya sehingga orang 

lain dapat mengerti dan menangkap apa yang difikirkan oleh anak dan dapat 

menciptakan suatu hubungan sosial, dengan kemampuan berbahasa anak juga 

____________ 
 
1
 Novan Ardy Wilyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gva Media, 2016). h.1. 
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dapat mengembangkan kemampuan lain yang berhubungan dengan kemampuan 

bahasa yaitu menulis, membaca, dan berhitung.
2
 

Menurut Nurbiana Dhieni bahasa ada yang bersifat reseptif dan ekspresif. 

Bahasa reseptif merupakan kemampuan untuk mendengarkan dan membaca 

informasi, sedangkan bahasa ekspresif merupakan kemampuan untuk berbicara 

dan menuliskan informasi. Bahasa ekspresif bertujuan untuk membantu anak agar 

dapat mengekspresikan kebutuhannya dan keinginannya secara verbal, 

mendorong anak untuk berbicara secara lebih jelas sehinga dapat mudah dipahami 

dan mudah dimengerti oleh orang lain dan membantu anak memahami bahwa 

komunikasi tersebut dapat berpengaruh secara lebih efektif terhadap 

lingkungannya.
3
 

Dalam pengembangan bahasa anak usia 5-6 tahun  terdapat indikator dimana 

tahap pencapaian perkembangan bahasa usia anak 5-6 tahun Menurut 

Permendikbud No 137 Tahun 2014 Menyatakan “(1) anak sudah mampu 

menjawab pertanyaan yang lebih komplek (2) berkomunikasi secara lisan, 

memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 

membaca, menulis dan berhitung.
4
 

 

____________ 
2  Conny, Belajar dan Pembelajaran Pra Sekolah dan Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2008), h. 14. 

 
3
 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Tangerang: Universitas Terbuka, 

2014), h. 14. 

 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137  Tahun 

2014  Tentang Standar Nasional PAUD, Lampiran I, h. 27. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di TK An-nada Kecamatan Sawang 

Kabupaten Aceh Selatan. Ditemukan bahwa, kemampuan perkembangan bahasa 

ekspresif anak masih kurang, yaitu ketika guru mengajukan pertanyaan kepada  

anak, anak masih cenderung diam dan tidak menjawab apa yang guru tanyakan. 

Hal tersebut terjadi karena pada awalnya guru hanya menjelaskan dengan 

menggunakan media pembelajaran seperti gambar poster  saja  dimana anak 

hanya melihat dan mendengar apa yang guru sampaikan tetapi anak tidak bisa 

memainkan langsung media tersebut. Salah satu penyebab pembelajaran tidak 

menyenangkan bagi anak  yaitu   karena media yang digunakan guru di TK 

tersebut tidak  menarik sehingga anak mudah bosan dan kurang aktif ketika saat 

pembelajaran berlangsung. 

 Adapun permasalahan lain dalam kemampuan bahasa eskpresif terjadi di TK 

Al-Misbah Desa Cibulan Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan, dimana 

terlihat anak tidak memperhatikan ketika guru bercerita karena anak lebih asik 

bermain dan mengobrol dengan temannya, sebagian besar anak tidak menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dan anak tidak dapat menceritakan kembali 

isi cerita.
5
  

 Kemudian Indra Juwita Arja juga mengatakan, kemampuan dalam 

perkembangan bahasa ekspresif anak belum optimal, hal ini ditunjukkan oleh 

belum maksimalnya kemampuan anak pada saat mengajukan pertanyaan dengan 

menggunakan bahasa verbal yang baik dan tersusun. Dikarnakan metode yang 

digunakan guru masih dilakukan secara konvensional. guru lebih banyak 

____________ 
 
5
 Minar Suminar,“Pengembangan Media Kantong Ajaib Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak”, (Jurnal Pelita PAUD), Vol 3, No 1, 2018. 
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menggunakan bahasa verbal secara monoton tanpa menggunakan metode, 

sehingga mengurangi minat anak dalam proses pembelajaran.
6
 

 Selain itu  Ika Retnaningsih juga mengatakan, di Taman Kanak-Kanak 

Kecamatan Bambang Lipuro, dimana dalam penyampaian materi pada pengenalan 

kosakata pada anak dilakukan dengan tulisan-tulisan berbentuk lembar kerja anak 

atau pendidik yang menulis di papan tulis. Ketidak tertarikan anak dalam 

pembelajaran ditunjukan perilaku anak yang terlihat tidak fokus dan 

memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, terlihat beberapa anak yang kurang 

mengikuti pembelajaran dengan mengeluh tidak bisa, beberapa anak terlihat 

mengobrol dengan temannya dan ada juga anak bermain sendirinya.
7
 

Oleh sebab itu, perlu adanya media pembelajaran yang bervariasi dan dapat 

menarik perhatian anak untuk belajar. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

penulis adalah dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran yang menarik 

agar anak memiliki semangat yang tinggi dalam proses belajar, dan anak tidak 

akan merasa bosan. Dengan adanya media yang menarik maka akan membuat 

perkembangan anak menjadi lebih baik terutama pada perkembangan kemampuan 

bahasa ekspresif anak.  

 Melihat permasalahan yang ada, peneliti ingin mengembangkan kemampuan 

bahasa ekspresif anak dengan menggunakan media Magic Disk. Media Magic 

____________ 
 
6
  Indra Juwita Arja, Pengembangan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Anak Usia Dini Dengan Menggunakan Metode Bercakap-cakap Pada RA AR-Rahman 

Kabupaten Mukomuko, (Al-Bathsu: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam),  Vol 5, No 1, 2020. 

 
7
 Ika Retnaningsih, “Pengembangan Media Kartu Kuartet Untuk Mengembangkan 

Kosakata Pada Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Edisi 3 Tahun ke-6 2017. 
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Disk adalah sebuah permainan yang bisa diputar oleh anak dan dapat melatih 

perkembangan bahasa ekspresif anak, serta anak dapat mengenalkan nama-nama 

hewan dari media tersebut. selain itu anak juga akan merasa senang dan menarik 

jika memainkan media Magic Disk, karena mereka belajar sambil bermain, 

melalui bermain anak dapat memperoleh ilmu dan pengalaman baru.  

 Kelebihan dari media Magic Disk yaitu: pertama, permainan Magic Disk 

mudah dimainkan oleh anak. Kedua, permainan Magic Disk dapat melatih 

perkembangan bahasa ekpresif anak. Ketiga, permainan Magic Disk dapat melatih 

keberanian anak dalam bercerita. Keempat, permainan Magic Disk dapat  

memberikan rasa senang sekaligus pengetahuan, sehingga anak dapat bermain 

sambil belajar. Dengan menggunakan media Magic Disk diharapkan anak dapat 

berinteraksi dengan teman-teman nya dan minat mereka untuk belajar menjadi 

lebih baik. Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik memilih judul 

penelitian yaitu: “Pengembangan Media Magic Disk Terhadap Kemampuan 

Bahasa Ekspresif  Pada Anak Usia 5-6 Tahun“. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengembangan media Magic Disk yang dikembangkan 

terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. 

2. Bagaimanakah kelayakan media Magic Disk yang dikembangkan terhadap 

kemampuan bahasa ekspresif  anak usia dini 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media Magic Disk yang 

dikembangkan terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak anak usia dini. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media Magic Disk yang dikembangkan 

terhadap kemampuan bahasa ekspresif  anak usia dini 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

didalam dunia pendidikan berupa gambaran mengenai sebuah teori yang 

menyatakan bahwa media Magic Disk terhadap kemampuan bahasa 

ekspresif  anak usia dini. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi guru dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat 

menjadi masukan yang bermanfaat bagi para guru untuk 

menggunakan media pembelajaran terhadap kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia dini. 

b. Manfaat bagi peneliti, dapat memberikan sumbangan pengalaman 

tentang penerapan proses pembelajarn dengan media Magic Disk  

terhadap  kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. 
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E. Definisi Operasional 

Sebelum peneliti menjelaskan lebih lanjut, peneliti menjelaskan judul 

penelitian ini dengan jelas agar dapat mudah dipahami, terarah dan tepat sasaran, 

untuk itu perlu dikemukakan istilah judul yang perlu mendapat penjelasan secara 

rinci. 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis,dan 

sistematis dalam rangka  untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik.
8
 Pengembangan dalam penelitian ini berupa 

pengembangan media pembelajaran media Magic Disk 

2. Media Magic Disk 

   Media merupakan alat komukasi, berupa visual, audio, atau audiovisual 

yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca yang berfungsi untuk 

mempermudah atau membantu proses belajar mengajar antara pendidik dan 

peserta didik.
9
 Menurut Anwar media pembelajaran Magic Disk adalah sebuah 

media pembelajaran yang berupa dua bentuk lingkaran yang dijadikan satu dan 

bisa diputar sesuai dengan gambar pada lingkaran yang ditunjuk.
10

 

 

____________ 
 
8
  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.25. 

 
9
 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: 

Gunung Samudera,2015), h. 5. 

 

  
10

 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, (Yogyakarta:Suka-Press), h. 171. 
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3. Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Bahasa ekspresif merupakan kemampuan untuk berkomunikasi secara 

simbolis,baik visual maupun auditorik. Bahasa ekspresif bertujuan untuk 

membantu anak supaya dapat mengekspresikan kebutuhannya, keinginannya dan 

perasaannya secara verbal. dan mendorong anak untuk berbicara secara jelas 

sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh orang lain. Sehingga membantu 

untuk memahami bahwa komunikasi tersebut dapat berpengaruh secara lebih 

efektif terhadap lingkungannya.
11

 

          Berbicara termasuk bahasa ekspresif, menurut Hurlock dikutip oleh Lilis 

Madyawati, keterampilan berbahasa pada anak harus didukung dengan 

perbendaharaan kata atau kosakata yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

bahasa. Belajar berbicara pada anak usia dini dapat digunakan sebagai alat 

bersosialisasi serta melatih kemandirian anak.
12

 

4. Anak Usia Dini 

 Yang dimaksud dengan AUD  dalam penelitian ini adalah umur 5-6 tahun.  

Pada rentang usia 5-6 tahun anak berada pada tahapan praoperasional. Pada 

tahapan praoperasoinal anak mulai mempresentasikan dunia mereka dengan kata-

kata, bayangan dan gambar. Anak usia 5-6 tahun memiliki sifat egosentris, dan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
13

 

____________ 
 

11
 Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak, 

(Grasindo:Jakarta, 2006), h. 32. 

 
12

 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2016), h. 90. 

 
13

 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Anak Usia Dini, (Jakarta:Universitas 

Terbuka, 2011), h. 13. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Teori Belajar Anak Usia Dini 

1. Teori Perkembangan Bahasa 

a. Teori Nativisme, teori nativisme ini berpandangan bahwa ada unsur 

keterkaitan yang erat antara faktor biologis dengan perkembangan bahasa.  

Menurut para ahli nativisme kemampuan berbahasa sifatnya sangat natural 

(bawaan), seiring dengan pertumbuhan fisik dan mental anak maka 

perkembangan bahasa menjadi lebih baik dan meningkat, mereka juga 

meyakini bahwa dengan penginternalisasian tata bahasa sehingga anak 

dapat menyusun berbagai macam kalimat, penguatan, maupun meniru 

bahasa orang dewasa. Jadi teori nativisme ini lebih cenderung pada 

kemampuan internal (didalam diri anak) dan perkembangan bahasa 

berjalan seiring dengan kematangan otak anak tersebut.
1
 Oleh karena itu, 

perkembangan biologis sangat berperan penting terhadap kemampuan 

bahasa anak.  

b. Teori Behavioristik, teori behavioristik beranggapan bahwa bahasa 

merupakan respons atau umpan balik  dan sebuah imitasi terhadap apa 

yang dilihat, yaitu bahasa dipelajari melalui pembiasaan dari lingkungan 

sekitar anak dan merupakan hasil imitasi terhadap orang dewasa. Dengan

____________ 
 
1
 Aisyah Isna, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 

h. 165. 
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 kata lain perkembangan bahasa menurut teori behavioristik berasal dari eksternal 

(luar tubuh). Perkembangan bahasa pada anak usia dini diperoleh melalui 

pergaulan dan interaksi yang diperoleh anak dengan teman sebaya orang 

dewasa.
2
Anak- anak akan melihat kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang 

disekitar dan akan mempraktekkannya. Oleh karena itu, lingkungan sangat 

mempengaruhi tata bahasa anak. 

c. Teori kognitif beranggapan bahwa berfikir sebagai prasyarat berbahasa, 

bahasa terus berkembang sebagai hasil dari pengalaman dan penalaran. 

teori perkembangan kognitif lebih menekankan pada proses berfikir dan 

penalaran. Salah satu tokoh teori perkembangna kognitif adalah Jean 

Piaget, ia mengungkapkan bahwa perkembangan bahasa bersifat progresif 

dan terjadi pada setiap tahap perkembangan, artinya perkembangan bahasa 

anak berkaitan erat dengan berbagai kegiatan anak, objek dan kejadian 

yang mereka alami.
3
 

 Selain piaget, Vygotski menyatakan bahwa perkembangan kognitif dan 

bahasa anak berkaitan erat dengan kebudayaan dan masyarakat tempat anak 

dibesarkan. Jadi, para ahli perkembangan kognitif menyakiti bahwa 

perkembangan bahasa ada kaitannya dengan hubungan antara anak, orang dewasa, 

dan lingkungan sosialnya. Dengan adanya interaksi yang harmonis antara anak, 

____________ 
 
2
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), h. 165. 

  
3
 Aisyah Isna, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 

h.78. 
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orang dewasa dan orang-orang yang ada disekitar lingkungan, maka anak tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan bahasanya.
4
 

B. Kemampuan Bahasa Ekspresif 

1. Definisi Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak-anak untuk 

mengekspresikan diri mereka sendiri dalam cara-cara yang makin komplek 

melalui suara, gerakan, ekspresi wajah dan kata kata.
5
 Gordon dan Browne dalam 

Dhieni mengemukakan bahwa bahasa ekspresif merupakan bahasa lisan dimana 

mimik, intonasi,dan gerakan tubuh dapat bercampur menjadi satu untuk 

mendukung komunikasi yang dilakukan.
6
 

Kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun menurut Steinberg dan Gleason 

termasuk dalam perkembangan kombinatori, dimana anak sudah mampu berbicara 

secara teratur dan terstruktur, dan pembicaraannya dapat dipahami oleh orang 

lain. Bahasa lisan atau bahasa ekspresif adalah bahasa yang dihasilkan dengan 

menggunakan alat ucap deangan fonem sebagai unsur dasarnya. Bahasa lisan 

mencakup aspek lafal, tata bahasa, ( bentuk akar dan susunan kalimat dan 

kosakata). 
7
 

____________ 
 
4
   Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), h. 166.   

 

            
5
 Donna S wittmer, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Pendekatan 

Antarpersonal, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 203. 

 
6
  Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2006), 

h. 19. 

 
7
 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, ( Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2006), h. 19. 
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Menurut Harris keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen 

yaitu: (1) keterampilan menyimak (2) keterampilan berbicara (3) keterampilan 

membaca (4) keterampilan menulis. Dari keempat komponen tersebut yang 

termasuk keterampilan bahasa ekpresif adalah keterampilan berbicara dan 

menulis. Kemampuan bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak-anak untuk 

mengekspresikan diri mereka sendiri dalam cara yang makin kompleks melalui 

suara, gerakan, gestur, ekspresi wajah dan kata-kata.
8
 

Dengan kata lain bahwa bahasa ekspresif merupakan kemampuan yang 

dimiliki anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya. Anak-anak 

dapat berbicara sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa, dapat memahami 

kosakata yang didengarkan dalam percakapan yang umum dikenal. Kemampuan 

bahasa ekspresif muncul dalam bentuk kemampuan berbicara dan menulis, 

kemampuan yang yang pertama untuk dikembangkan kepada anak usia dini 

adalah kemampuan berbicara. Berbahasa ekspresif atau mengungkapkan bahasa 

bagi anak bukan hanya mengeluarkan suara atau bunyi, tetapi bagaimana anak 

menyatakan keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada orang lain secara 

lisan. 

2. Perkembangan Bahasa Ekspresif AUD 

Sumantri dalam Mustakim menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak 

usia dini berada dalam fase praoperasional. Pada fase ini bahasa anak mulai 

berkembang mengikuti pola berfikir menggunakan simbol-simbol yang mewakili 

____________ 
 
8
 Sandra H Patarnsen, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Pendekatan 

Antarpersonal, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 201. 
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dengan suatu objek dan simbol itu dapat berupa mimik, gambar, atau bahasa. 

Perkembangan bahasa pada fase ini anak mulai mampu memikirkan sesuatu objek 

tanpa kehadiran objek itu, serta mulai mampu memikirkan masa 

lampaunya.Seorang guru berperan untuk memotivasi anak untuk mengatur daya 

nalar anak agar terarah dengan baik.
9
  Tahapan perkembangan awal anak menurut 

Pateda dalam Suhartono yaitu: (1) tahap penamaan, merupakan tahapan saat anak 

mulai bisa mengujarkan urutan bunyi kata tertentu tetapi belum mampu untuk 

memaknainya. (2) tahap telegrafis, merupakan pada tahap ini anak mulai bisa 

menyampaikan pesan yang diinginkannya dalam bentuk urutan bunyi yang 

berwujud dua atau tiga kata. (3) tahap transformasional, merupakan pengusaan 

dan pengetahuan dan kata-kata tertentu yang dimiliki anak dan dapat 

dimamfaatkan untuk mengucapkan kalimat-kalimat yang lebih rumit.
10

 

Anak usia taman kanak-kanak berada dalam fase perkembangan ekspresif, 

hal ini berarti anak telah mampu mengungkapkan keinginannya maupun 

pendapatnya dengan menggunakan bahasa lisan. Bahasa lisan sudah dapat 

digunakan anak sebagai alat komunikasi, aspek-aspek yang berkaitan dengan 

perkembangan bahasa anak meliputi kosakata, seiring dengan pengalaman 

berinteraksi dengan lingkungannya, kosakata anak akan bertambah walaupun anak 

____________ 
 
9
 Mustakim, Peranan Cerita Dalam Pembentukan Perkembangan Anak TK, (Jakarta: 

Depdiknas, 2005), h. 29. 

 

           
10

 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2005), h. 6-7. 
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belum mempelajari tata bahasa akan tetapi melalui contoh-contoh berbahasa yang 

didengar dan dilihat anak dilingkungan sekitanya.
11

 

Berbicara bukanlah sekedar pengucapan kata atau bunyi, akan tetapi 

merupakan suara untuk mengekpresikan menyatakan, menyampaikan dan 

mengkomunikasikan pikiran ide maupun perasaan. Anak yang berumur lima 

tahun sudah mulai memberanikan dirinya untuk bertanya, berbagai kegiatan anak 

dikomunikasikan melalui kalimat-kalimat. Anak sudah mulai berani 

mentransformasikan idenya melalui kepada orang lain dalam bentuk kalimat. 

3. Pentingnya Kemampuan Bahasa Ekspresif pada AUD 

 Suhartono mengemukakan bahwa anak usia dini melakukan aktivitas 

berbahasa yakni mendengarkan dan berbicara, oleh karena itu perlu dibina dan 

dikembangkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresifnya. Pengembangan 

bicara anak yang dimaksud adalah usaha meningkatkan kemampuan anak untuk 

berkomunikasi secara lisan.
12

 Menurut Harlock kemampuan berbicara anak 

merupakan sesuatu yang penting untuk dikembangkan, karena kemampuan 

berbicara sangat mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anak Anak yang 

pandai berbicara akan dapat memperoleh pemuasan kebutuhan dan keinginan, 

anak dapat menyampaikan apa yang dibutuhkan dan diinginkan kepada orang 

____________ 
 

           
11

 Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 

116. 

 

          
12

 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 

2005), h. 32. 
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lain, anak yang pandai berbicara mampu membina hubungan dengan orang lain 

dan memperoleh penilaian yang baik.
13

 

          Upaya pengembangan kemampuan berbahasa yang dilakukan terhadap anak 

usia taman kana-kanak menurut Direktorat Pembinaan TK dan SD dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: (1) Agar anak dapat mengolah kata secara 

komprehensif. (2) Agar anak dapat mengekspresikan kata-kata dalam dalam 

bahasa tubuh yang dapat dipahami oleh orang lain. (3) Agar anak mengerti setiap 

kata yang didengar dan diucapkan. (4) Agar anak dapat beragumentasi, 

meyakinkan orang melalui kata-kata yang diucapkannya.
14

 

          fungsi berbicara bagi anak usia dini salah satunya ialah sebagai alat 

berkomunikasi dengan orang lingkungan sekitar, sebagai alat untuk 

mengembangkan ekspresi anak, dan sebagai alat untuk  menyatakan perasaaan 

anak  kepada orang lain.  

4. Indikator  Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 

137 Tahun 2014 standar isi tentang tingkat pencapaian perkembangananak usia 

dini mengatakan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun berada pada tingkat 

pencapaian keaksaraan. Adapun yang menjadi Indikator dalam kemampuan 

bahasa adalah: 

 

____________ 
 

13
  Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta Erlangga, 1978), h. 78. 

 
14

 Direktorat Pembinaan TK dan SD, Pedoman Pembelajaran Persiapan Membaca dan 

Menulis Permulaan Melalui Permainan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta:Depdiknas, 2007), h. 3. 
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a. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

b. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 

mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan 

berhitung.
15

 

Anak usia dini pada umumnya telah mampu mengembangkan 

keterampilan berbicaramelalui percakapan kepada orang lain. Mereka dapat 

mengaplikasikanbahasa dengan beberapa cara seperti bertanya, berdialog dan 

bernyanyi. Sejak usia sekitar 2 tahun anak-anak mulai menunjukkan minat untuk 

mengucapkan nama benda, nama warna, nama hewan, dan nama-nama lainnya 

yang menarik perhatiannya. Minat tersebut terus berkembang seiring dengan 

bertambah usia dan membuktikan bertambahnya perbendaharaan kata. Dengan 

banyaknya kosa kata yang dimiliki oleh anak, anak mampu berkomunikasi dengan 

baik dilingkungannya yang lebih luas.  

C. Media Magic Disk  

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Istilah media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Mengenai istilah suatu media yang digunakan untuk 

mendukung proses belajar mengajar, ada beberapa ahli yang menyebutkan dengan 

istilah media pembelajaran, ada juga yang menyebut dengan media pendidikan. 

Pada dasarnya semua istilah itu mengandung konsep/pengertian yang sama, 

namun berbeda dalam penggunaan istilah saja.
16

 

____________ 
 
15

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomer 137 

tahun2014, standar isi tentang tingkat pencapaian perkembangan anak kelompok 4-5 tahun, h. 27..  
 
16

 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran,(Jakarta:Raja Wali Persada 2016), h. 3. 
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Dalam proses belajar mengajar, media mempunyai arti yang cukup penting 

karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat 

dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. kata “media” berasal dari 

kata latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiyah 

berarti perantara atau pengantar. Dengan demikian, media merupakan wahana 

penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Pengertian media adalah alat 

bantu pada proses belajar baik di dalam maupun diluar kelas. alat bantu tersebut 

bisa berbentuk manusia, cetak, visual, audio-visual, dan komputer. Sedangkan  

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.
17

 Dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga mendorong 

terciptanya proses belajar pada peserta didik. 

Media pembelajaran Anak usia dini (PAUD) merupakan semua hal yang 

dapat digunakan sebagai penyalur pesan dari pengirim ke penerima untuk 

merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian anak sehingga 

proses belajar terjadi, pesan berupa isi ajaran dan didikan yang ada dikurikulum 

dituangkan oleh pendidik PAUD. Terdapat banyak sekali media yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran anak usia dini, media akan digunakan tersebut bisa 

memberikan rangsangan semangat atau motivasi anak usia dini untuk bisa belajar 

____________ 
 
17

 Rudi Susilana, Media Pembelajaran Hakikat Pengembangan, pemamfaatan, dan 

Penilaian, (Bandung:CV Wacana Prima, 2008), h. 5. 
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dengan mudah dan juga menyenangkan, sehingga anak tidak merasa jenuh 

ataupun bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.
18

 

2. Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran 

  Media pembelajaran itu luas, bukan hanya media dirancang dan di desain 

oleh guru saja akan tetapi benda apapun bisa dijadikan media pembelajaran selagi 

benda itu memiliki nilai edukasi, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

dalam pembuatan media. 

a. Media pembelajaran yang dibuat hendaknya multiguna, artinya media 

tersebut dapat digunakan untuk semua pengembangan dan kemampuan 

lain yang sesuai.  

b. Bahan yang digunakan  mudah didapatkan dilingkungan sekitar  

c. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak.  

d. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana 

e.  Dapat digunakan secara individu, kelompok, dan klasikal. 

f. Dibuat sesuai dengan tingkat perkembagan anak.
19

 

      Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah disebutkan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam pengembangan media yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai alat peraga dan dapat juga digunakan sebagai alat bermain oleh 

anak, serta dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak dan sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak. Bahan-bahan  yang digunakan mudah untuk 

____________ 
 
18

  Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PTRaja Grafindo Persada, 2007), h.11. 

 
19

 Zaman, Badrul, Pengembangan Alat Permainan Edukatif di Lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Jakarta: Pusat Penerbit Universitas Terbuka, 2005), h. 52. 
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didapat dan tidak berbahaya bagi anak. Dalam pengembangan media hal yang 

harus disesuaikan ialah tujuan dan fungsi media tersebut. Media yang 

dikembangkan dapat digunakan oleh anak secara individu kelompok dan klasikal. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar diantaranya 

adalah sebagai berikut: (a) Mengkronkretkan konsep-konsep yang abstrak, yaitu 

konsep yang dirasakan masih bersifat abstrak dan susah dijelaskan secara 

langsung kepada anak, bisa dikongkretkan atau disederhanakan melalui 

pemamfaatan media pembelajaran. (b) Proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik. (c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. (d) Proses 

pembelajaran dapat terjadi di mana dan kapan saja.
20

 

 Dengan demikian, manfaat media yang telah disebutkan diatas, media 

pembelajaran mampu memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 

pencapaian kemampuan-kemampuan belajar anak, sehingga dalam memahami 

materi-materi yang diajarkan. 

4. Pengertian Media Magic Disk 

 Menurut Anwar, Magic Disk adalah sebuah media pembelajaran yang 

berupa dua bentuk lingkaran bertingkat berupa disc (kaset) yang dijadikan satu 

dan bisa diputar sesuai dengan gambar pada lingkaran yang ditunjuk. Magic Disk 

terdiri dari dua kata yaitu magic dan disk. Magic berasal dari bahasa inggris yang 

berarti ajaib, sedangkan disk adalah kata yang menunjuk benda yang berarti 

kepingan atau cakram. Budi menjelaskan media pembelajaran magic disk adalah 

____________ 
  

20
 Fadlillah, Permainan dan Bermain,(Jakarta:Prenadamedia Group, 2017), h. 197-198. 



20 
 

 

suatu alat perantara untuk proses pembelajaran yang berbentuk seperti piringan 

atau bulat pipih seperti lingkaran yang memuat materi pada pembelajaran 

tertentu.
21

 Berdasarkan pengertian diatas maka media Magic Disk merupakan 

media yang digunakan pada saat proses pembelajaran. Dengan media Magic Disk 

anak diajak secara aktif memperhatikan apa yang diajarkan oleh pendidik. 

Penggunaan Magic Disk diikuti dengan metode anak aktif, maka efektivitas 

pengajaran akan semakin baik. Media pembelajaran Magic Disk merupakan 

fasilitas pendukung dalam sekolah karena bermamfaat dalam meningkatkan 

perhatian peserta didik. 

5. Cara  pembuatan media Magic Disk  

 Permainan Magic Disk diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan bahasa ekspresif anak, dan penambahan kosakata untuk anak, karena 

tujuan permainan ini adalah menambah kosakata anak pada saat anak menjelaskan 

apa saja yang telah mereka lihat dan sentuh pada media tersebut. Jadi cara 

pembuatan  permainan dalam Magic Disk ini adalah sebagai berikut: (1) 

Menentukan tema yang akan di tempelkan pada media Magic Disk yaitu tema 

gambar binatang. (2) Membuat desain Magic Disk dibagian depan. (3) 

Menempelkan gambar hewan yang sudah diprin dan dipres pada triplek bagian 

depan. (4) Mengkaitkan bagian belakang dengan bagian depan magic disk
22

 

6. Kelebihan media Magic Disk 

____________ 
 

21
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, (Yogyakarta:Suka-Press), h. 171. 

 
22

  Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta:Suka-Press), h. 16. 
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 Penggunaan Magic Disk dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan 

yaitu: (1) media pembelajaran Magic Disk dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik karena desainnya yang menarik dan 

sesuai dengan perkembangan peserta didik. (2) membantu peserta didik dalam 

mengingat pelajaran serta menimbulkan kesan sehingga tidak mudah untuk 

dilupakan. (3)  dapat membantu guru dalam mengajar.  

 Melalui permainan Magic Disk anak diajak secara aktif dan 

memperhatikan apa yang diajarkan oleh pendidik. Permainan Magic Disk 

dilakukan secara individu dan bergiliran, anak yang lain melihat lalu memberi 

semangat kepada temannya sewaktu bermain, kemudian anak akan dipanggil satu 

persatu untuk meminkan media tersebut. 

Setelah anak selesai bermain, guru melihat kemampuan anak dalam bermain 

Magic Disk misalnya pada saat anak bercerita. Kemudian guru akan memberi 

pujian kepada anak dan penghargaan seperti memberi bintang. Kelebihan dari 

Media Magic Disk  ini dapat membantu guru dalam mengajar, selain itu media ini 

bukan hanya melatih kemampuan bahasa ekspresif pada anak, akan tetapi juga 

dapat melatih motorik halus dan kemampuan kognitif. 

D. Penelitian Relevan 

 Ada beberapa penelitian pengembangan yang telah melakukan penelitian 

tentang kemampuan bahasa eksresif dalam bentuk permainan-permainan. Jadi 

secara lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian Relevan yang dilakukan oleh Minar Suminar dengan 

judul “ Pengembangan Media Kantong Ajaib Untuk Meningkatkan Kemampuan 
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Bahasa Ekspresif Pada Anak” melalui permainan media kantong ajaib  ini, dapat 

melatih kemampuan bahasa ekspresif pada anak. Penelitian diatas mempunyai 

perbedaan dan persamaan, perbedaan penelitian sebelumnya menerapkan sebuah 

permainan kantong ajaib, sedangkan penelitian penulis menggunakan sebuah 

media Magic Disk. Persamaannya dari media ini sama-sama melatih kemampuan 

bahasa ekspresif anak.
23

 

Kedua, Penelitian Relevan yang dilakukan oleh Indra Juwita Arja dengan 

judul “ Pengembangan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Anak Usia Dini Dengan Menggunakan Metode Bercakap-Cakap Pada 

RA Ar-Rahman Kabupaten Mukomuko”.Indra menjelaskan dimana pada 

kesimpulan akhirnya bahwa melalui media kartu bergambar dapat melatih 

kemampuan berbicara pada anak. Penelitian diatas mempunyai perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian penulis.Adapun perbedaan penelitian sebelumnya 

yang mana penelitian sebelumnya menerapkan media kartu bergambar,sedangkan 

penelitian penulis menerapkan media Magic Disk. Persamaanya sama-sama 

melatih kemampuan bahasa ekspresif pada anak.
24

 

Ketiga, Penelitian Relevan yang dilakukan oleh Ika Retna Ningsih dengan 

judul “Pengembangan Media Kartu Kuartet Untuk Mengembangkan Kosakata 

Pada Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak”. Ika menjelaskan dimana pada 

____________ 
 
23

 Minar Suminar,“Pengembangan Media Kantong Ajaib Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak”, (Jurnal Pelita PAUD), Vol 3, No 1, 2018. 

 
24

 Indra Juwita Arja, Pengsembangan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Dengan Menggunakan Metode Bercakap-cakap Pada RA 

AR-Rahman Kabupaten Mukomuko, (Al-Bathsu: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam),  Vol 5, No 

1, 2020. 
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kesimpulan akhirnya bahwa melalui media kartu kuartet ini dapat melatih 

kemampuan kosakata pada anak. Penelitian diatas mempunyai perbedaan dan 

persamaan dengan penelitian penulis.Adapun perbedaan penelitian sebelumnya 

yang mana penelitian sebelumnya menerapkan media kartu kuartet, sedangkan 

penelitian penulis menerapkan mediaMagic Disk. Persamaan nya sama-sama 

melatih kemampuan bahasa ekspresif pada anak.
25

 

____________ 
 
25

 Ika Retnaningsih, “Pengembangan Media Kartu Kuartet Untuk Mengembangkan 

Kosakata Pada Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Edisi 3 Tahun ke-6 2017. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

Pengembangan atau R&D (Research and Development) dimana metode penelitian 

dan pengembangan R&D (Research and Development) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
1
 

Prosedur Penelitian ini dengan menggunakan model ADDIE. Model 

ADDIE adalah pemilihan model pengembangan yang baik menjadi salah satu 

faktor penentu untuk menghasilkan model yang dapat di aplikasikan dengan 

mudah, baik dan bermamfaat bagi pengguna. Model ini dapat digunakan untuk 

berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, serta media dan bahan ajar. Model ADDIE 

terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu (1) Analisis (Analyze), (2) 

Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Development), (4) Implementasi 

(Implementation), dan (5) Evaluasi (Evaluation).
2
 

 

 

 

 

____________ 
 
1
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, (Bandung:Alfabeta, 2017), h. 407. 

 
2
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitati, PTK 

dan Penelitian Pengembangan , (Bandung: Cita Pustaka Media, 2015), h. 214. 
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B. Prosedur Penelitian  

Prosedur pengembangan media Magic Disk terhadap kemampuan bahasa 

ekspresif pada anak usia 5-6 tahun dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang 

dapat dilihat berikut dibawah ini: 

Bagan mengenai tahapan-tahapan pelaksanaan evaluasi model ADDIE 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Penelitian Model ADDIE.
3
 

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan 

Penelitian R&D (Research and Development) ini yaitu dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE dengan tahapan-tahapan pengembangan, setiap 

langkah dapat dijelaskan dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

____________ 
 
3
 Sugiono, Metode Penelitian…, h. 26 

1. Analysis 

4. Implementation 5. Evaluation 2. Design 

3. Development 
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1. Analisis (Analysis) 

Menganalisis permasalahan dalam pembelajaran seperti APE yang 

digunakan oleh guru beserta penggunaannya dalam proses pembelajaran. Peneliti 

melakukan observasi untuk mengetahui masalah anak terhadap kemampuan 

bahasa ekspresif untuk melihat kebutuhan  yang diperlukan. Peneliti melakukan 

analisis kajian pustaka untuk melihat permasalahan tentang bahasa ekspresif anak 

dalam penggunaan media Magic Disk. 

2. Desain/perancangan (Design) 

 Tahap Desain/perancangan (Design) merupakan tahap membuat rancangan 

produk baru sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan yang telah dianalisis 

pada langkah pertama, penelitian ini membuat rancangan pengembangan media 

pembelajaran Magic Disk pada materi pokok terhadap kemampuan bahasa 

ekspresif menggunakan model ADDIE. Setelah itu peneliti membuat desain media 

beserta instrument validasi materi dan media. Tahap pertama yaitu menentukan 

rancangan pola media yang akan dibuat dengan menyiapkan alat dan bahan 

berupa triplek, kayu,kain flanel,gunting,lem lilin, gambar hewan yang sudah 

diprin. 

a. Gambar desain pola media Magic Disk 

 
   Gambar 3.2 Desain Pola Magic Disk 
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b. Petunjuk penggunaan cara main Magic Disk 

1. Anak berbaris dengan rapi dan mengantri 

2. Setelah itu anak yang mengantri dipanggil untuk memainkan media 

Magic Disk tersebut 

3. Kemudian anak akan memutar bagian lingkaran yang ditutup, dan 

melihat dimana tanda bolongan tersebut berhenti 

4. Setelah tanda bolongan berhenti disalah satu gambar hewan, guru 

menyuruh anak untuk menyebutkan gambar tersebut dan anak akan 

menirukan suara hewan yang ada pada gambar tersebut. 

c. Gambar alat dan bahan media Magic Disk 

Alat   : Triplek, kayu, gunting, lem tembak 

Bahan: Kain flanel, gambar hewan yang sudah diprin 

 

              
       Gambar 3.3 Alat dan Bahan Media Magic Disk  

 

   

3. Pengembangan (Development) 

Pengembangan (Development) merupakan suatu proses mewujudkan 

desain yang telah dirancang tadi menjadi kenyataan, pada tahap ini peneliti 

mengembangkan media berdasarkan rancangan media yang dilakukan pada tahap 

sebelumnya. dapun tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan 
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media Magic Disk yaitu: (1) pembuatan media Magic Disk, (2) selanjutnya 

melakukan validasi  media dan materi kepada validator (ahli media dan ahli 

materi). Tim validator pada penelitian pengembangan media Magic Disk ini yaitu 

terdiri dari 2 orang dosen ahli yaitu: validasi oleh ahli media dengan ibu Rafidhah 

Hanum, M.Pd. Dan Validasi oleh ahli materi dengan ibu Munawwarah, M.Pd. (3) 

selanjutnya peneliti melakukan revisi media Magic Disk terhadap saran yang 

dilakukan oleh tim validator ahli media dan ahli materi untuk mendapatkan 

produk media Magic Disk yang baik dan sesuai yang diinginkan. 

4.  implementasi (implementation) 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran, artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan (media 

Magic Disk) disiapkan sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar 

bisa diimplementasikan. Dilakukan dengan uji coba terbatas yang melibatkan 

peserta didik terhadap kemampuan bahasa ekspresif menggunakan media Magic 

Disk, dan melihat aspek kualitas kepraktisan media Magic Disk yang telah 

dikembangkan. 

5.  Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan langkah terakhir pada penelitian ini, yaitu tahap 

penilaian terhadap hasil kelayakan media Magic Disk yang dilakukan oleh dua 

pakar ahli media dan ahli materi, dan penilaian terhadap kemampuan bahasa 

ekspresif pada anak usia 5-6 tahun sehingga didapatkan kesimpulan layak atau 

tidak layak pada media Magic Disk yang telah dikembangkan. 
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C. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tehnik penilaian kelayakan dan 

angket penilaian kelayakan digunakan untuk menilai kelayakan media Magic Disk 

yang telah dikembangkan oleh pakar ahli media, dan angket digunakan untuk 

mengetahui kelayakan terhadap media Magic Disk yang telah dikembangkan. 

1) Lembar penilaian kelayakan media Magic Disk, lembar ini dibagikan 

kepada 2 validator ahli yang terdiri dari 2 orang dosen PIAUD UIN  Ar-

Raniry. Lembar ini juga dibagikan setelah media Magic Disk 

dikembangkan oleh peneliti dan sebelum diimplementasikan  

kesekolah. Setelah dosen menilai media Magic Disk tersebut, peneliti 

menganalisis data untuk melihat persentase kelayakan media yang telah 

dikembangkan, dan saran-saran yang diberikan oleh dosen pada lembar 

penilaian kelayakan media Magic Disk mejadi masukan dan perbaikan. 

2) Angket lembar observasi kemampuan bahasa ekspresif anak. Peneliti 

melakukan validasi terlebih dahulu kepada validator ahli agar data yang 

diperoleh memiliki kriteria kepraktisan, maka peneliti mengisi lembar 

observasi penilaian tersebut pada saat anak belajar menggunakan media 

Magic Disk. 

D. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

dapat diklasifikasikan menjadi dua macam instrumen. masing-masing digunakan 

untuk memenuhi kriteria kelayakan dan kepraktisan. Adapun instrumen penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Lembar kelayakan 

Lembar kelayakan digunakan untuk mengumpulkan dan mengukur 

kelayakan media Magic Disk. Angket penelitian ini akan ditunjukkan kepada 

dosen ahli (validator). Angket ini menentukan apakah media Magic Disk layak 

digunakan tanpa revisi, dengan revisi atau tidak layak diproduksi. Angket ini 

berbentuk Rating scale (skala bertingkat) 5 kategori penilaian dari tertinggi yaitu :  

5,4, 3, 2, 1. 

2. Angket lembar observasi kemampuan bahasa ekspresif anak 

Angket lembar observasi anak digunakan untuk mengukur aspek 

kepraktisan. Aspek ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai  kemampuan 

anak menggunakan media Magic Disk. 
4
 

a. Rubrik Media Pengembangan Magic Disk 

 Tabel 3.1 Validasi Produk Ahli Media 

 

No 

 

       Kategori 

 

       Aspek 

 

Indikator Penilaian 

  

Skor 

1 Bahasa  Bahasa Kejelasan bahasa 

dalam media Magic 

Disk pada anak 

sangat sesuai 

      

   5 

Kejelasan bahasa 

dalam media Magic 

Disk pada anak 

sesuai 

      

   4 

Kejelasan bahasa 

dalam media media 

Magic Disk pada 

anak kurang sesuai 

      

   3 

Kejelasan bahasa 

dalam media Magic 

 

   2 

____________ 
 
4
 Asnawi Zaenul dan Noehi Nasution, Penilaian Hasil Belajar,(Jakarta:Dirjen 

Dilti,2005), h. 112. 
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Disk pada anak tidak 

sesuai 

Kejelasan bahasa 

dalam media Magic 

Disk pada anak 

sangat tidak sesuai 

      

   1 

2 

 

 

 

 

 

 

Desain Grafis 

 

 

 

 

 

 

1.Bahan 

 

 

 

 

 

 

Tingkat keamanan 

dari segi bahan yang 

digunakan sangat 

sesuai untuk anak 

 

 

   5 

Tingkat keamanan 

dari segi bahan yang 

digunakan sesuai 

untuk anak 

 

   4 

Tingkat keamanan 

dari segi bahan yang 

digunakan kurang 

sesuai untuk anak 

 

   3 

Tingkat keamanan 

dari segi bahan yang 

digunakan tidak 

sesuai untuk anak 

 

   2 

Tingkat keamanan 

dari segi bahan yang 

digunakan sangat 

tidak sesuai untuk 

anak 

 

   1 

  2.Ukuran Ukuran media Magic 

Disk sangat sesuai 

untuk anak 

 

   5 

Ukuran media Magic 

Disk  sesuai sesuai 

untuk anak 

 

   4 

Ukuran media Magic 

Disk  kurang sesuai 

untuk anak 

 

   3 

Ukuran media Magic 

Disk  tidak sesuai 

untuk anak 

 

   2 

    

  3.Warna Ukuran media Magic 

Disk sangat tidak 

sesuai untuk anak 

 

   1 

Warna media Magic 

Disk sangat sesuai 

untuk anak 

 

   5 
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Warna media Magic 

Disk  sesuai untuk 

anak 

   4 

Warna media Magic 

Disk kurang sesuai 

untuk anak 

 

   3 

Warna media Magic 

Disk tidak sesuai 

untuk anak 

 

   2 

Warna media Magic 

Disk sangat tidak 

sesuai untuk anak 

 

   1 

3 Aspek kemudahan 

penggunaan 

penggunaan 

Magic Disk dalam 

pembelajaran 

Penggunaan media 

Magic Disk dalam 

pembelajaran sangat 

sesuai untuk anak 

 

   5 

 

Penggunaan media 

Magic Disk dalam 

pembelajaran sesuai 

untuk anak 

 

   4 

Penggunaan media 

magic disk dalam 

pembelajaran kurang 

sesuai untuk anak 

 

   3 

Penggunaan media 

Magic Disk tidak 

sesuai untuk anak 

 

   2 

Penggunaan media 

Magic disk sangat 

tidak tidak sesuai 

untuk anak 

 

   1 

  Sumber: Denna Delawanti,2018
5
 

        Keterangan: 

5      : Sangat Sesuai 

4 : Sesuai 

3 : Kurang Sesuai 

2 : Tidak sesuai 

1 : Sangat Tidak sesuai 

 

 

 

 

____________ 
 
5
 Denna Delawati, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementrary School Education Journal,vol 2, No 1, 2018, h. 44-47. 
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b. Rubrik materi pengembangan media Magic Disk 

 Tabel 32 Validasi produk ahli materi  

No Kategori   

 

Aspek yang 

diamati 

 

Indikator Penilaian  

 

Skor 

1 Kelayakan isi 

Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pembelajaran  

Materi yang disajikan 

dalam media Magic Disk 

sangat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai terhadap 

kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia dini 

 

 

   5 

Materi yang disajikan 

dalam media Magic Disk  

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai terhadap 

kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia dini 

 

  

   4 

Materi yang disajikan 

dalam media Magic Disk 

kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai terhadap 

kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia dini 

 

 

    3 

Materi yang disajikan 

dalam media Magic Disk  

tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai terhadap 

kemampuan bahasa 

ekspresif anak  

 

 

     2 

Materi yang disajikan 

dalam media Magic Disk 

sangat tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai terhadap 

kemampuan bahasa 

ekpresif anak usia dini 

 

 

1 

  

Kesesuaian materi 

dengan tingkat 

usia 

perkembangan 

anak  

Materi media Magic Disk 

sangat sesuai dengan 

tingkat usia perkembangan 

anak (5-6 tahun) 

 

 

     5 

Materi media Magic Disk  

sesuai dengan tingkat usia 

perkembangan anak (5-6 

tahun 

 

     4 
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Materi media Magic Disk 

kurang sesuai dengan 

tingkat usia perkembangan 

anak (5-6 tahun) 

 

     3 

Materi media Magic Disk 

tidak sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak (5-6 

tahun) 

 

     2 

Materi media Magic Disk 

sangat tidak sesuai dengan 

tingkat usia perkembangan 

anak (5-6 tahun) 

 

     1 

2 Bahasa 

 

Kesesuaian 

gambar dan 

kemudahan 

membedakan 

Gambar sangat sesuai dan 

dapat mudah dibedakan 

 

     5 

Gambar sesuai dan dapat 

mudah dibedakan 

      

     4 

Gambar kurang sesuai dan 

dapat mudah dibedakan 

 

     3 

Gambar tidak sesuai dan 

dapat mudah dibedakan 

 

     2 

Gambar sangat tidak sesuai 

dan dapat mudah dibedakan 

 

     1 

3 Performance 

Kesesuaian materi 

dengan tampilan 

media magic disk 

Materi ditampilkan dengan 

tampilan yang sangat sesuai 

 

     5 

Materi ditampilkan dengan 

tampilan yang  sesuai 

 

     4 

Materi ditampilkan dengan 

tampilan yang kurang 

 

     3 

Materi yang ditampilkan 

dengan tampilan yang tidak 

sesuai 

 

     2 

Materi yang ditampilkan 

dengan tampilan yang 

sangat tidak sesuai 

 

     1 

 Sumber:Denna Delawanti 2018,
6
 

Keterangan: 

5    : Sangat Sesuai 

4    : Sesuai 

 3    : Kurang Sesuai 

2 : Tidak Sesuai 

1 : Sangat Tidak Sesuai 

 

____________ 
 
6
 Denna Delawati, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementrary School Education Journal,vol 2, No 1, 2018, h. 44-47. 
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c. Rubrik penilaian perkembangan kemampuan bahasa ekspresif pada anak 

 Tabel 3.3 Aspek Penilaian Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak 

No Kategori   

 

      Aspek  

 

Indikator Penilaian  

 

Skor 

1. Intonasi 

Kemampuan  awal 

anak dalam meniru 

suara hewan pada 

media Magic Disk 

Anak mampu meniru 

suara hewan pada media 

Magic Disk 

 

 

    1 

Anak tidak mampu 

meniru suara hewan   pada 

media Magic Disk 

 

    0 

2. Ekspresi wajah 

Kemampuan  awal 

anak dalam 

mengekspresikan 

wajah sesuai 

dengan perasaan 

ketika melakukan  

permainan Magic 

Disk 

Anak mampu 

mengekpresikan wajah 

sesuai dengan perasaan 

ketika melakukan 

permainan Magic Disk 

 

 

    1 

Anak tidak mampu 

mengekpresikan wajah 

sesuai dengan perasaan 

ketika melakukan 

permainan  Magic Disk 

 

 

    0 

3. Gerakan tubuh 

Kemampuan  awal 

anak menggunakan 

gerakan tubuh yang 

sesuai gambar 

hewan yang 

terdapat pada media 

Magic Disk  

Anak mampu 

menggunakan gerakan 

tubuh sesuai gambar 

hewan yang terdapat pada 

media Magic Disk  

 

 

    1 

Anak tidak mampu 

menggunakan gerakan 

tubuh sesuai gambar 

hewan yang terdapat pada 

media Magic Disk 

 

 

    0 

4. Kosakata 

Kemampuan awal 

anak dalam 

menyebutkan nama 

gambar pada media 

Magic Disk 

 

 

 

 

Anak mampu 

menyebutkan nama 

gambar hewan pada media 

Magic Disk 

 

 

    1 

Anak tidak mampu 

menyebutkan nama 

gambar hewan pada media 

Magic Disk 

 

 

    0 

5. Kognitif 

Kemampuan awal 

anak dalam 

membedakan jenis 

gambar hewan yang 

berkaki dua dan 

berkaki empat pada 

media Magic Disk 

Anak mampu 

membedakan jenis 

gambar hewan yang 

berkaki dua dan berkaki 

empat pada media Magic 

Disk 

 

 

    1 
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 Anak tidak mampu 

membedakan jenis 

gambar hewan yang 

berkaki dua dan berkaki 

empat pada media Magic 

Disk 

 

 

     0 

  (Sumber: Disadur dari Gordon dan Browne, 2006)
7
 

 

    Keterangan:  

1           : Ya 

                2           : Tidak 

 

E.   Teknik Analisis Data 

  Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 

data terkumpul.teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu teknik 

penelitian analisis kelayakan produk.pada penelitian ini data analisis kelayakan 

produk diperoleh dari hasil persentase setiap validator dari ahli media, ahli 

materi,dan lembar observasi kemampuan bahasa ekspresif yang menampilkan 

hasil dari pengembangan produk berupa media Magic Disk. 

Adapun rumus untuk menghitung persentase kelayakan dengan menggunakan 

skala likert yaitu sebagai berikut:
8
  

  

 

Sumber: Suharsimi Arikunto: Tahun 2010 

Keterangan: 

Mmax  : Skor maksimal setiap aspek penilaian 

∑M      : Jumlah skor setiap aspek penilaian 

X          : Persentase skor setiap aspek penilaian yang diharapkan (dicari) 

____________ 
 
7
  Nurbiana Dhini, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006), 

h. 19. 

 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 282. 

        
  

  
x 100% 
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  Interpretasi hasil analisis untuk masing-masing aspek penelitian dapat dilihat 

pada tabel 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Produk Pengembangan Berdasarkan lemba Penilaian 

Ahli  Media Ahli Materi, dan Penilai Kemampuan Bahasa Ekspresif Pada 

Anak Usia Dini 

Skor Respon Media Pembelajaran Kriteria 

X≤ 52 % Tidak layak 

52 %< x ≤ 68% Kurang layak 

68%< x ≤ 84 % Layak 

X ˃ 84% Sangat layak 

   (Sumber: Sugiono, Tahun 2015 )
9
  

  

Rumus untuk menghitung persentase kemampuan bahasa ekspresif peserta 

didik dengan menggunakan skala Guttman sebagai berikut: 

 

 

             Sumber: (Zulmiyetri dan dkk, Tahun: 2019 )
10

 

Keterangan: 

P   :  Persentase Kemampuan bahasa ekspresif 

F   :  Jumlah jawaban yang diperoleh 

N          :  Jumlah skor maksimal 

 

Tabel 3.5 Skoring Skala Guttman 

 

Alternatif Jawaban 
       Skor Alternatif Jawaban 

       Positif           Negatif 

                Ya            1                 0 

             Tidak            0                 1 
Sumber : Rizky Djati Munggaran, Tahun 2012: 63  

____________ 
 
9
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 305. 

 
10

 Zulmiyetri dkk, Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 81. 
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          Jawaban dari responden dapat diukur dan dibuat skor tertinggi “satu” dan 

skor terendah “nol”. Untuk alternatif jawaban dalam kuesioner, peneliti 

menetapkan kategori untuk setiap pernyataan positif yaitu, ya=1 dan Tidakori=0. 

sedangkan kategori untuk setiap pernyataan negatif yaitu Ya=0 dan Tidak=1. 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala guttman dalam bentuk 

checklist.
11

 

Tabel 3.6 Kriteria Berdasarkan Lembar Observasi Penilaian  

Kemampuan Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 58-6 Tahun 

Skor Kriteria 

            P˃75 %               Layak 

            P≤75 %           Tidak Layak 
  Sumber: Hamid Darmaji, Tahun 2011:109 

12
  

____________ 
 
11

 Rizky Djati Munggaran, Pemanfaatan Open Soure Sofware Pendidikan Oleh 

Mahasiswa Dalam Rangka Implementasi Undang-Undang No. 19 Tahussn 2002 Tentang Hak 

Cipta”. (Bandung: Universitas Pendidikan Terbuka, 2012) h. 63-64. 

 
12

  Hamid  Darmaji,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 109. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 

 

Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam pengembangan media magic 

disk ini berdasarkan prosuder pengembangan model ADDIE  yang telah 

dikemukakan diatas yaitu: 

1. Analysis (Analisis) 

     Analysis merupakan tahap menganalisis permasalahan, dimana pada 

tahap ini dilakukan analisis kebutuhan anak  melalui observasi dan wawancara 

dengan guru di TK An-Nada Aceh Selatan pada tanggal 02 Februari 2020, dari 

hasil observasi dan wawacara diperoleh keterangan bahwa kemampuan 

perkembangan bahasa ekspresif anak masih kurang, guru hanya menjelaskan 

dengan menggunakan media seperti gambar poster saja. Sehingga pembelajaran 

kurang efektif untuk anak karena anak tidak dapat bermain langsung dengan 

media tersebut. 

 Selain itu Piaget menjelaskan bahwa anak usia dini masih berada dalam 

masa praoperasional kongkret, yang didalam proses pembelajarannya masih 

membutuhkan sumber belajar yang nyata (kogkrit). Dengan demikian penyajian 

sumber belajar yang nyata dan sederhana akan memberikan kesempatan belajar 

kepada anak sesuai tahap perkembangannya. Dan media pembelajaran untuk anak 

usia dini atau alat permainan edukatif harus dirancang dengan mempertimbangkan 

dan memperhatikan usia anak. Dimana anak tersebut belajarnya sambil bermain 

ataupun bermsain sambil belajar. Karena bermain merupakan aktivitas yang 
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penting dilakukan oleh anak-anak sebab dengan bermain anak-anak akan 

bertambah pengalaman dan pengetahuannya.
1
  

Oleh Karena itu perlu adanya media pembelajaran yang bervariasi dan 

dapat menarik perhatian anak untuk belajar. Serta dapat membangkitkan minat 

belajar anak. Salah satu media yang  dikembangkan oleh peneliti yaitu media 

magic disk. Jadi dengan belajar menggunakan media Magic Disk ini dapat 

memberikan rasa senang dan semangat yang tinggi kepada anak serta pengetahuan 

dalam belajar. Karena  media Magic Disk bertujuan untuk kemampuan bahasa 

ekspresif kepada anak. 

  Tabel 4.1 Instrumen observasi awal di TK An-Nada Aceh Selatan 

NO.  Aspek yang diamati Keterangan 

1 Lokasi dan waktu observasi TK An-Nada Aceh Selatan dan 

waktu yang dilakukan observasi awal 

pada tanggal 02 Februari 2020 

 

2 Anak TK B usia 5-6 tahun  

3 Jumlah anak yang diamati 15 anak 

4 Sarana dan prasarana  Sarana dan prasarana disekolah ini 

masih kurang, contoh nya seperi 

APE yang digunakan masih 

menggunakan APE yang ditempel di 

dinding, dan APE  sudah siap saji 

____________ 
 
1
 Jamaris Martini, Perkembangan dan  Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: Gramedia, 2006), h. 46. 
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yang dibelikan di toko seperti balok 

dan lainnya 

5 Latar belakang masalah yang 

terdapat di TK An-Nada Aceh 

Selatan 

Pada TK AN-Nada Aceh Selatan 

peneliti menemukan permasalahan 

bahwa kemampuan perkembangan 

bahasa ekspresif anak masih kurang, 

yaitu ketika guru mengajukan 

pertanyaan kepada anak masih 

cenderung diam dan tidak menjawab 

apa yang guru tanyakan. 

 

  

 Tabel 4.2 Instrumen wawancara guru di TK An-Nada Aceh Selatan 

No Pertanyaan dari peneliti                  Jawaban guru 

1 Menurut ibu bagaimana proses 

pembelajaran disekolah ini? 

Alhamdulilah, disetiap harinya 

mengalami peningkatan baik dari 

kualitas guru 

2 Apa saja media/ yang ada di 

TK ini? 

APE yang ada disini seperti balok, 

puzzle,menara 

3 Bagaimana srategi guru dalam 

mengembangkan aspek-aspek 

pembelajaran untuk anak? 

Para guru disini menggunakan aspek 

media pembelajaran seperti 

menggunakan media angka yang dapat 

melatih kemampuan berhitung anak 

dan beberapa media lainnya 
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4 Apakah media pembelajaran 

yang diberikan kepada anak 

didik sudah mencapai target 

pembelajaran? 

Dari segi media pembelajaran belum 

mencapai kriteria, karena ada beberapa 

media yang digunakan masih 

menggunakan media seperti 

posteryang sudah siap saji yang sudah 

dibeli dari toko 

5 Menurut ibu bagaimana cara 

menjadikan media tersebut 

bisa mencapai pembelajaran 

kepada anak? 

Media pembelajaran hendaknya 

memenuhi persyaratan kualitas yang 

berhubungan dengan tujuan, tidak 

berbahaya bagi anak, tahan lama, 

sesuai dengan dunia anak dan 

memiliki banyak warna 

6 Apakah aspek perkembangan 

anak sudah dapat meningkat? 

Sebagian anak belum berkembang 

seperti perkembangan bahasa 

ekspresifnya, anak disini asik bermain 

dengan teman-teman nya dan tidak 

menjawab pertanyaan dari guru pada 

proses pembelajaran 

7 Menurut ibu bagaimana cara 

mengatasi proses 

pembelajaran pada anak dari 

ke enam aspek perkembangan 

anak? 

Dengan cara guru-guru disini lebih 

aktif pada saat proses pembelajaran 

yang diberikan kepada anak, dan 

membuat suasana dikelas lebih 

menyenangkan bagi anak 
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2. Design (Perancangan) 

  Setelah dilakukan analisis kebutuhan, pada tahap ini peneliti membuat 

storyboard desain awal terhadap media Magic Disk yaitu dapat dilihat pada 

gambar berikut:  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.4 Desain Awal Storyboard Media Magic Disk Terhadap   Kemampuan 

Bahasa  Ekspresif 
 

 

3. Development (Pengembangan) 

    Pada tahap pengembangan dan revisi yaitu dilakukan setelah media 

Magic Disk didesain, media Magic Disk menggunakan alat dan bahan sebagai 

berikut: 
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4.2 Alat dan Bahan Desain Media Magic Disk 

No Alat dan Bahan Gambar 

1 Alat      :  Gunting, lem tembak,  

               pensil. 

 

  Bahan    :  Triplek, kayu, kain  

                    flanel,gambar hewan yang 

                  sudah diprin. 

 

     

 

 

 
 

 

Adapun langkah-langkah pembuatan media Magic Disk terhadap 

kemampuan bahasa ekspresif adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Langkah-langkah Pembuatan Media Magic Disk 

No Keterangan Gambar 

1 Siapkan triplek dan kayu  

   

    

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah pola lingkaran pada tripek  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

  

3 Potong bulat triplek menjadi dua 

bagian 
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4 Pasangkan triplek yang sudah 

dipotong tadi pada kayu 

      

       

 

5 Buat pola garis lingkaran dari 
triplek yang sudah dipotong bulat 

menggunakan kain flanel 

    

  

6 Kemudian gunting kain flanel yang 
sudah di buat pola lingkaran 
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7 Setelah itu membuat pola lingkaran 

kecil pada tutup media Magic Disk 

 

      

8 Gunting kain flanel yang sudah 

digaris lingkaran kecil 

  

      

 
9 Kemudian lem kain flanel pada 

triplek bagian belakang media 

Magic Disk menggunakan lem lilin 
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10 Setelah itu pasangkan triplek bagia 

depan penutup media Magic Disk 

 

       

 

Kemudian langkah selanjutnya membuat dan menempelkan jenis-jenis 

gambar hewan pada bagian belakang media Magic Disk. Berikut langkah-langkah 

pembuatannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Langkah-Langkah Pembuatan Jenis Gambar Hewan 

No Keterangan Gambar 

1 Siapkan gambar hewan yang sudah 

diprin dan dipres  
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2 Gunting satu persatu gambar hewan 

menjadi pola bulatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

       

3 Tempelkan gambar hewan pada 

triplek yang sudah dilapisi kain 

flanel pada bagian belakang triplek 

lingkaran kedua 

     

        

4 Gambar bagian belakang media 
Magic Disk yang sudah 

ditempelkan jenis-jenis gambar 

hewan 
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5 Setelah itu pasangkan tutup bagian 

depan pada bagian belakang media 

Magic Disk yang sudah ditempel 

kan gambar hewan tadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

Kemudian setelah media Magic Disk selesai dibuat, langkah terakhir yaitu 

membuat hiasan bagian depan media Magic Disk. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Langkah-Langkah Membuat Hiasan Pada Bagian Depan Media 

Magic Disk 

No Keterangan Gambar 

1 Siapkan gambar tulisan abjad 

dan gambar hewan yang sudah 

dipres 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gunting satu persatu gambar 

hiasan yang sudah diprin tadi 

       

  
 

     

 
         

3 Terakhir tempelkan gambar 

yang sudah digunting pada 

bagian depan tutup untuk 

hiasan media Magic Disk 
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4 Gambar media Magic Disk 

setelah semuanya selesai di 

desain\dirancang 

                                    

 

  

Setelah semuanya media Magic Disk selesai di rancang oleh peneliti 

kemudian tahap terakhir yaitu media Magic Disk divalidasi oleh ahli media dan 

ahli materi untuk memberikan saran dan masukan serta penilaian terhadap media 

Magic Disk dengan mengisi instrumen lembar kelayakan media Magic Disk 

sebelum diimplementasikan di TK An-Nada Aceh Selatan. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli 

1. Validasi ahli media tahap 1 

Hasil validasi oleh ahli media pada produk awal ditentukan dalam 

tabel berikut: 

 

 Tabel 4.6 Validasi Dari Validator Ahli Media 

No Kriteria Penilaian Validator    Σ Rata-rata 

1 Media Magic disk memiliki 

daya tarik melalui tampilan dan 

bentuknya 

2 2 2 

2 Mudah dibuat dan dipergunakan 4 4 4 

3 Media Magic Disk mudah 

dimainkan oleh anak 

2 2 2 

4 Media Magic Disk sesuai 

dengan tujuan dan fungsi media 

pembelajaran bagi anak usia 

dini 

4 4 4 
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5 Sesuai dengan kemampuan dan 

tahapan usia anak (5-6 tahun) 

4 4 4 

6 Mampu mendorong rasa ingin 

tahu anak 

4 4 4 

7 Bahan pembuatan media Magic 

Disk aman dan tidak berbahaya 

bagi anak 

2 2 2 

8 Media Magic Disk dapat 

digunakan dalam jangka waktu 

relatif lama 

5 5 5 

9 Bersifat multiguna (mampu 

mengembangkan lebih dari satu 

aspek perkembangan anak) 

4 4 4 

10 Pemilihan jenis,ukuran dan 

warna                                                                       

media bagi anak usia dini (tidak 

terlalu besar atau terlalu kecil) 

2 2 2 

11 Pemilihan jenis gambar sesuai 

untuk anak (usia 5-6 tahun) 

2 2 2 

Jumlah Total 37 37 37 

Persentase                                                                               67,2% 

Sumber: Denna Delawanti, 2018 2 

   
  

  
              

 

2. Validasi Ahli Materi 

   Hasil validasi oleh ahli materi pada produk awal ditentukan pada 

tabel berikut: 

 Tabel 4.7 Validasi Dari Validator Ahli Materi 

No Kriteria Penilaian Validator    Σ Rata-rata 

1 Media Magic disk memiliki 

daya tarik melalui tampilan dan 

bentuknya 

4 4 4 

2 Mudah dibuat dan dipergunakan 4 4 4 

3 Media Magic Disk mudah 4 4 4 

____________ 
 
2
 Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementary School Education Journal, 2018, Vol 2, No 1, h. 44-47. 
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dimainkan oleh anak 

4 Media Magic Disk sesuai 

dengan tujuan dan fungsi media 

pembelajaran bagi anak usia 

dini 

3 3 3 

5 Sesuai dengan kemampuan dan 

tahapan usia anak (5-6 tahun) 

4 4 4 

6 Mampu mendorong rasa ingin 

tahu anak 

4 4 4 

7 Bahan pembuatan media Magic 

Disk aman dan tidak berbahaya 

bagi anak 

4 4 4 

8 Media Magic Disk dapat 

digunakan dalam jangka waktu 

relatif lama 

4 4 4 

9 Bersifat multiguna (mampu 

mengembangkan lebih dari satu 

aspek perkembangan anak) 

4 4 4 

10 Pemilihan jenis,ukuran dan 

warna                                                                       

media bagi anak usia dini (tidak 

terlalu besar atau terlalu kecil) 

4 4 4 

Jumlah Total 39 39 39 

Persentase                                                                               78% 

Sumber: Denna Delawanti, 20183  

   
  

  
            

a. Revisi Produk  

     Pada tahap ini dilakukan perbaikan media Magic Disk berdasarkan saran 

dari validator ahli media yaitu: 

1. Validasi Ahli Media tahap II 

      Setelah Validator ahli media melakukan penilain produk, validator 

memberi saran dan masukan bahwa pada desain awal media Magic Disk  yaitu: 

____________ 
 
3 Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementary School Education Journal, 2018, Vol 2, No 1, h. 44-47. 
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menggunakan kain flanel berwarna hijau, Kemudian diganti  warna merah muda 

pada sisi belakang dan warna kuning terang pada sisi depan, karena warna hijau 

terlalu gelap dan kurang menarik. Berikut ini langkah-langkah pembuatan media 

magic disk dari kain flanel berwarna merah dan kuning sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Langkah –Langkah Pembuatan Media Magic Disk Dari Kain 

Flanel   Merah  Dan Kuning 

No Keterangan Gambar 

1 Bersihkan tripek bagian belakang 

media Magic Disk menggunakan   

cane 

     

      

2 Buat pola garis lingkaran sesuai 

bulatan triplek pada kain flanel 
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3 Gunting kain flanel sesuai pola 

yang sudah digaris 

   

 
          

4 Lem dan lengketkan kain flanel 

pada triplek  

         

 

5 Setelah itu buat pola garis 

lingkaran tripek bagian penutup 

media dengan kain flanel berwarna 

kuning 
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6 Kemudian lakukan langkah seperti 

tadi yaitu gunting kain flanel 

sesuai pola yang sudah di garis 

    

      

7 Lem dan lengketkan kain flanel 

pada tripek bagian penutup media 

 

       

8 Gambar media Magic Disk sisi 

depan (penutup) dan belakang 
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9 Kemudian langkah selanjutnya 

membuat dan menempelkan 

macam-macam gambar hewan 

pada bagian belakang media 

Magic Disk yaitu siapkan gambar 

hewan yang sudah diprin dan 

dipres 

              

 

10 Buat pola bulatan sesuai pola 

gambar hewan yang sudah 

digunting 

 

         

 

11 Gunting kain flanel yang sudah 

dibuat pola bulatan tadi  
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12 lem gambar hewan pada kain 

flanel  

 

      
       

13 Kemudian tempelkan macam-

macam gambar hewan pada sisi 

belakang media magic disk yang 

sudah dilapisi kain flanel berwarna 

merah 

  

        

 

14 Langkah terakhir pasangkan tutup 

bagian sisi depan dan setelah itu 

tempelkan macam-macam gambar 

hewan berbentuk kecil pada bagian 

penutup media Magic Disk 

         

         

 

Hasil validasi oleh ahli media pada tahap ke II ditentukan dalam tabel 

berikut: 
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 Tabel 4.9 Validasi Dari Validator Ahli Media 

No Kriteria Penilaian Validator    Σ Rata-rata 

1 Media Magic disk memiliki 

daya tarik melalui tampilan dan 

bentuknya 

4 4 4 

2 Mudah dibuat dan dipergunakan 4 4 4 

3 Media Magic Disk mudah 

dimainkan oleh anak 

4 4 4 

4 Media Magic Disk sesuai 

dengan tujuan dan fungsi media 

pembelajaran bagi anak usia 

dini 

4 4 4 

5 Sesuai dengan kemampuan dan 

tahapan usia anak (5-6 tahun) 

4 4 4 

6 Mampu mendorong rasa ingin 

tahu anak 

4 4 4 

7 Bahan pembuatan media Magic 

Disk aman dan tidak berbahaya 

bagi anak 

4 4 4 

8 Media Magic Disk dapat 

digunakan dalam jangka waktu 

relatif lama 

5 5 5 

9 Bersifat multiguna (mampu 

mengembangkan lebih dari satu 

aspek perkembangan anak) 

4 4 4 

10 Pemilihan jenis,ukuran dan 

warna                                                                       

media bagi anak usia dini (tidak 

terlalu besar atau terlalu kecil) 

4 4 4 

11 Pemilihan jenis gambar sesuai 

untuk anak (usia 5-6 tahun) 

4 4 4 

Jumlah Total 45 45 45 

Persentase                                                                              81,8% 

 Sumber: Denna Delawanti, 2018 4 

   
  

  
              

 

 

____________ 
 
4
 Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementary School Education Journal, 2018, Vol 2, No 1, h. 44-47. 
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Berikut media Magic Disk sebelum dan sesudah direvisi: 

 Tabel 4.10 Gambar Media Magic Disk Sebelum dan Sesudah 

                 Sebelum di revisi                   Sesudah di revisi  

 

      

 

     

 

2. Ahli Materi 

 

     Dari ahli materi terdapat beberapa saran dan masukan. Dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 Saran dari Validator Ahli Materi 

No   Saran/Masukan dari Validator 

 Sebelumnya  Sesudah Diubah 

1 Materi ditampilkan dengan tampilan 

yang menarik  

Materi ditampilkan dengan 

tampilan warna yang menarik 

2 Materi melatih kemampuan bahasa 

ekspresif pada anak 

Materi melatih kemampuan 

bahasa ekspresif pada anak usia 

5-6 tahun 
 

  Hasil validasi oleh ahli materi pada tahap II ditentukan pada tabel berikut: 

 Tabel 4.12 Validasi Dari Validator Ahli Materi 

No Kriteria Penilaian Validator      Σ Rata-rata 

1 Materi yang disajikan dalam media 

Magic Disk sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia 5-6 tahun) 

4 4 4 

2 Kesesuaian materi  media Magic 4 4 4 
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Disk dengan tingkat usia 

perkembangan anak usia dini (5-6 

tahun) 

3 Kesesuaian gambar dalam media 

Magic Disk dan kemudahan 

membedakan 

4 4 4 

4 Materi ditampilkan dengan 

tampilan warna yang menarik 

4 4 4 

5 Materi melatih kemampuan bahasa 

ekspresif pada anak usia 5-6 tahun 

4 4 4 

6 Materi mengenalkan berbagai 

macam gambar hewan pada media 

Magic Disk 

4 4 4 

7 Materi melatih kemampuan anak 

dalam menirukan suara hewan pada 

media Magic Disk 

4 4 4 

8 Melatih kemampuan motirik anak 

usia 5-6 tahun 

4 4 4 

9 Melatih kemampuan kognitif anak 

usia 5-6 tahun 

4 4 4 

10 Melatih kemampuan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun pada 

saat mengantri 

4 4 4 

Jumlah Total 44 44 44 

Persentase                                                                                          81,4%                                                                                     

Sumber: Denna Delawanti, 2018 5 

   
  

  
              

 

4.Implementation (Implementasi) 

  Tahap implementasi merupakan lanjutan dari tahap pengembangan 

melakukan uji coba terbatas setelah dilakukan revisi produk, uji coba yang 

dilakukan pada penelitian ini pada hari senin 31 Mei 2021 di TK An-Nada Aceh 

Selatan. Peneliti melakukan uji coba terbatas pada anak kelas B dengan jumlah 13 

____________ 
 
5
 Denna Delawanti, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka Tangan Dengan 

Metode Bercerita, Elementary School Education Journal, 2018, Vol 2, No 1, h. 44-47. 
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anak. pada tahap ini anak diminta untuk mecoba produk media Magic Disk 

tersebut. Selanjutnya, peneliti menggunakan lembar penilaian untuk menilai 

kemampuan bahasa ekspresif anak saat menggunakan produk media Magic Disk. 

Penilaian ini bertujuan untuk melihat keprakrtisan pembelajaran menggunakan 

media Magic Disk. 

Praktis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 

keterlaksaan pembelajaran dengan baik, guru dapat melaksanakan 

kegiatan/aktivitas sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu kemampuan bahasa 

ekspresif anak dengan menggunakan media Magic Disk. Tahap implementasi 

terdiri dari uji coba terbatas media yang sudah didesain dan dinilai oleh 2 orang 

dosen ahli dan memberikan nilai pada lembar observasi kemampuan bahasa 

ekspresif anak saat menggunakan media Magic Disk. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel dibawah berikut ini: 

Tabel 4.13 Hasil Penilaian  Observasi Kemampuan Bahasa Ekspresif  

Menggunakan Media Magic Disk 

 

No 

 

                         Indikator 

Hasil indikator 

yang dicapai 

   Tidak   Ya 

0 1 

1 Anak mampu meniru suara hewan sesuai gambar 

hewan yang terdapat pada media Magic Disk 

3 11 

2 Anak mampu mengekpresikan wajah sesuai dengan 

perasaan ketika melakukan permainan Magic Disk 

2 11 

 

3 

Anak mampu menggunakan gerakan tubuh sesuai 

gamabr hewan yang terdapat pada media Magic 

Disk 

5 8 

4 Anak mampu menyebutkan nama gambar hewan 

pada media Magic Disk 

0 13 

5 Anak mampu membedakan jenis gambar hewan 

yang berkaki dua dan berkaki empat pada media 

Magic Disk 

6 10 

Jumlah Frekuensi 13 53 
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Jumlah Skor 0 53 

Total Jumlah Skor 53 

Skor Rata-rata 10,6 

Persentase 81,5% 

Kriteria Layak 

   Sumber: Hasil Uji Penerapan Media Magic Disk Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK An-

Nada  Aceh Selatan 

  

   
  

  
              

  

 Berdasarkan tabel rata-rata skor hasil observasi penilaian anak untuk 

setiap pertanyaan berkisar layak dapat dikatakan bahwa lembar observasi 

kemampuan bahasa ekspresif anak terhadap media Magic Disk didapatkan hasil 

81,5%. Maka berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan disimpulkan dari 

lembar observasi penilaian kemampuan bahasa ekspresif anak bahwa penilaian 

media Magic Disk layak untuk digunakan.  

      5. Evaluation (Evaluasi) 

           Evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE. 

Evaluasi yang dimaksud disini adalah evaluasi dari kegiatan implementasi. 

Setelah media Magic Disk di implementasikan di TK An-Nada Aceh Selatan,dan 

dilakukan uji coba selama sehari. selanjutnya peneliti melakukan penilaian hasil 

pembelajaran dengan menggunakan media Magic Disk sesuai yang diharapkan.  
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B.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1). Pengembangan Media Magic Disk 

 Penelitian ini menghasilkan suatu produk media Magic Disk yang dapat 

digunakan pada pembelajaran bahasa ekpresif pada anak usia 5-6 tahun di TK An-

Nada Aceh Selatan.  

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

R&D (Research & Development) dengan model ADDIE diawali dengan yaitu: 

Tahap 1 (Analysis), pada tahap ini peneliti menganalis kebutuhan dan 

karakteristik anak melalui observasi disekolah tepatnya di TK An-Nada Aceh 

Selatan. Dari hasil penelitian, peneliti mendapatkan salah satu permasalahan 

bahwa masih terbatasnya media pembelajaran khusunya untuk kemampuan 

bahasa ekspresif anak sehingga menjadi keterbatasan anak dalam menerima 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Tahap 2 (Design), setelah 

dianalis permasalahan selanjutnya peneliti mendesain produk yaitu membuat pola 

untuk pembuatan media Magic Disk terhadap kemampuan bahasa ekspresif. 

Tahap 3 (Development), tahap pengembangan meliputi validasi yang dilakukan 

oleh 2 validator yaitu ahli media dan ahli materi. Peneliti mendapatkan saran dari 

ahli media yaitu: “ Memperbaiki gambar, diperjelas, warna,ukuran warna, serta 

warna dasar dari media Magic Disk “. Dan juga mendapatkan saran dari ahli 

materi yaitu: “ Spesifikkan pada poin 4 apakah menarik dari aspek warna, 

bentuk,dan ukuran serta spesifikasi usia anak yang menggunakan media Magic 

Disk”. Tahap 4 (Implementasi), peneliti melakukan uji coba terbatas di TK An-

Nada Aceh Selatan pada anak usia 5-6 tahun dengan jumlah 13 orang anak. Tahap 
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5 (Evaluasi), tersusunlah produk akhir media Magic Disk terhadap kemampuan 

bahasa ekspresif pada anak usia 5-6 tahun. 

2). Kelayakan media Magic Disk 

     Pada tahap ini, media diperiksa atau divalidasi oleh masing-masing ahli 

materi dan ahli media untuk melihat tingkat kelayakan media yang telah 

dirancang dengan memberikan lembar instrumen kelayakan. Apabila media belum 

layak untuk dikembangkan maka para ahli akan memberikan komentar, saran dan 

masukan untuk media Magic Disk terhadap kemampuan bahasa ekspresif. 

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dari validator dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a.  Ahli Media 

 Media Magic Disk untuk kemampuan bahasa ekspresif penilaian 

kelayakan dengan tujuan 1) Agar anak dapat mengolah kata secara komprehensif. 

(2) Agar anak dapat mengekspresikan kata-kata dalam dalam bahasa tubuh yang 

dapat dipahami oleh orang lain. (3) Agar anak mengerti setiap kata yang didengar 

dan diucapkan. (4) Agar anak dapat beragumentasi, meyakinkan orang melalui 

kata-kata yang diucapkannya.
6
 Media Magic Disk  melewati  tahap perbaikan atau 

revisi dan juga ada beberapa saran yang harus di perbaiki. Berdasarkan hasil 

penilaian kelayakan dari ahli media mendapatkan skor rata-rata keseluruhan yaitu 

81,8% sehingga media Magic Disk layak untuk digunakan. 

 

____________ 
 
6
 Direktorat Pembinaan TK dan SD, Pedoman Pembelajaran Persiapan Membaca dan 

Menulis Permulaan Melalui Permainan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta:Depdiknas, 2007), h. 3. 
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b. Ahli Materi 

     Materi dari media Magic Disk terhadap kemampuan bahasa ekspresif, 

yaitu anak telah mampu mengungkapkan keinginannya maupun pendapatnya 

menggunakan bahasa lisan. Bahasa lisan sudah dapat digunakan anak sebagai alat 

komunikasi aspek-aspek yang berkaitan dengan perkembangan bahasa anak 

meliputi kosakata, seiring dengan pengalaman berinteraksi dengan 

lingkungannya.
7
 Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dari ahli materi 

mendapatkan hasil skor rata-rata keseluruhan yaitu 81,4% dengan kategori sangat 

layak untuk digunakan. 

c. Angket lembar observasi media Magic Disk  

Media Magic Disk yang telah dikembangkan oleh peneliti dengan 

melakukan uji coba pada anak TK B dengan jumlah 13 anak. Dengan 

Kemampuan anak untuk mengekspresikan diri mereka sendiri dalam cara-cara 

yang makin komplek melalui suara, gerakan, ekspresi wajah dan kata kata.
8
  

Adapun hasil yang diperoleh dari skor rata-rata keseluruhan 81,5% dengan 

kategori layak. 

 

 

____________ 
 

7
  Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 

116. 

 
8
 Donna S wittmer, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Pendekatan 

Antarpersonal, (Jakarta: Prenadamedias Group, 2015), h. 203. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, adapun kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Pengembangan media Magic Disk terhadap kemampuan bahasa ekspresif 

pada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE, yang memiliki 5 tahap yaitu: (Analisys) analisis kebutuhan dan 

karakteristik anak. (Design meliputi langkah-langkah pembuatan media 

Magic Disk. (Development) meliputi validasi ahli dan revisi produk. 

(Implementation) meliputi penggunaan media Magic Disk dalam 

pembelajaran, dan mengisi lembar penilaian kemampuan bahasa ekspresif 

pada anak dengan menggunakan media Magic Disk. (Evaluation) meliputi 

hasil analisis kelayakan dan kepraktisan untuk memenuhi kualitas media. 

Media Magic Disk yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan hasil 

persentase penilaian dari validator ahli media mendapatkan skor 81,8% 

dengan kategori “Layak”. Sedangkan persentase skor penilaian dari 

validator ahli materi mendapatkan skor 81,4 % dengan kategori “Layak” 

untuk digunakan. 

2. Kelayakan Hasil lembar observasi penilaian kemampuan bahasa ekspresif 

anak usia 5-6 tahun di TK An-Nada Aceh Selatan  menunjukkan media 

Magic Disk yang dikembangkan berkualitas dengan persentase 81,5 % 

dengan kategori “Layak” 
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B. Saran 

Sebagai upaya meningkatkan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengembangan media magic disk supaya dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, maka saran yang dapat diberikan adalah antara lain: 

1. Bagi penulis: Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

mengembangkan penelitian berikutnya. Selain itu penulis juga dapat 

mengembangkan media Magic Disk dengan menggunakan tema yang lain 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

2. Bagi guru: Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru dapat 

menerapkan media Magic Disk sehingga perkembangan anak berkembang 

secara optimal. 

3. Bagi sekolah: Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi dan 

mendukung pengembangan media pembelajaran, karena pentingnya media 

dalam proses belajar mengajar, untuk membantu anak terutama dalam 

mengembangkan bahasa ekspresif. 
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